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Keberadaan Prasasti sebagai tinggalan masa
lalu merupakan hal yang penting dalam
penelitian arkeologi. Prasasti merupakan
sumber primer yang sahih pada masanya
sehingga informasi yang tertulis bersifat
akurat.

Di dalam prasasti biasanya memuat sistem
setting yang berkaitan dengan kronologi,
lokasi, nama pejabat atau sistem birokrasi
agama/masyarakat pada masa itu. Selain
sangat penting dari segi isi, keberadaan
prasasti dalam konteks arkeologi ruang
dapat dijadikan indikasi adanya gejala
aktivitas manusia yang berlangsung di masa
lampau dalam jangkauan ruang tertentu.

Prasasti sebagai alat penyampai informasi
kepada khalayak biasanya ditempatkan pada
tempat yang ramai atau terdapat aktivitas
masyarakat yang bermukim di sekitarnya
sehingga kajian mengenai penelusuran
permukiman pada masa klasik dapat
ditelusuri melalui keberadaan prasasti yang
terdapat disuatu lahan tertentu.
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